
Soal Kaburnya Pasien Positif Covid-19 Dari Surabaya
ke Beji, Gugus Tugas Penanganan Covid-19 Kabupaten

Pasuruan Tegaskan Sudah Mengembalikan ke RSUD
DR Soetomo

Minggu, 3 Mei 2020

Warga di Dusun Gersikan,
Desa Kedungringin, Kecamatan
Beji, Kabupaten Pasuruan
dikejutkan dengan kaburnya
seorang pasien positif Covid-19
dari RSUD DR Soetomo
Surabaya pada Sabtu, 2 Mei
2020. Pasien tersebut adalah
seorang perempuan (56) yang
bekerja sebagai laundry di
RSUD DR Soetomo dan ber-

KTP Sidoarjo. Ia kabur karena masalah pribadi dan stress selama diisolasi di RS.
Setelah diketahui keberadaannya, warga melaporkan kejadian ini ke Gugus Tugas Covid-19
Kecamatan Beji. Pasien tersebut beserta suami sirinya diantar ke RSUD Bangil sekitar pukul 6
sore. Pasien tersebut telah dikonfirmasi positif Covid-19 dan kemudian dikembalikan ke RSUD DR
Soetomo pada Minggu, 3 Mei 2020, sekitar pukul 10.00 WIB.
Suami siri pasien, yang berinisial M, menghilang dari RSUD Bangil dan hingga saat ini belum
ditemukan. Gugus Tugas Covid-19 Kabupaten Pasuruan akan melacak jejaknya untuk dilakukan
pengetesan rapid. Gugus Tugas juga mencatat 2 PDP baru yang dirawat di RSUD Bangil, yaitu
laki-laki (41) warga Kecamatan Gempol dan laki-laki (25) warga Kecamatan Ngasem, Kabupaten
Bojonegoro.
Warga Gempol datang ke RSUD Bangil dengan keluhan sesak nafas dan memiliki penyakit
penyerta berupa HIV/AIDS. Warga Bojonegoro datang dengan keluhan sesak selama 4 hari dan
batuk selama 1 minggu. Tambahan 2 PDP ini menjadikan total PDP di Kabupaten Pasuruan
menjadi 86 orang, sementara jumlah ODP mencapai 222 orang.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


